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ABSTRAK 
 

PENATAAN RUANG WILAYAH  
BERBASIS RISIKO BENCANA AKIBAT PERUBAHAN IKLIM  

DI KAWASAN PUNCAK KABUPATEN BOGOR 
 

MIR’ATUL AZIZAH 
 
Pemanasan global terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut 
menyebabkan suhu bumi naik dan mengakibatkan perubahan iklim.  Perubahan 
iklim pun berdampak pada  peningkatan kejadian bencana.Bencana di Indonesia 
sepuluh tahun terakhir didominasi oleh bencana akibat perubahan iklim yaitu 
banjir, puting beliung dan longsor. Bencana ini juga berkaitan dengan 
pemanfaatan ruang wilayah. Kawasan Puncak Bogor merupakan salah satu area 
yang mempunyai fungsi sebagai area resapan air, namun di sisi lain terjadi alih 
fungsi lahan. Tujuan penelitian ini yaitu a. menganalisis tingkat risiko bencana 
akibat perubahan iklim di Kawasan Puncak Bogor terhadap keamanan nasional, 
b. menganalisis upaya Pemerintah Kabupaten Bogor dalam melaksanakan tata 
ruang wilayah berbasis risiko bencana akibat perubahan iklim di kawasan 
tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian adalah kualitatif eksploratif. 
Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap subjek penelitian dan 
data sekunder dari berbagai sumber literatur. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: a. Kawasan Puncak Bogor merupakan wilayah yang 
mempunyai risiko bencana akibat perubahan iklim meliputi banjir, banjir bandang 
dan tanah longsor. Tanah longsor adalah bahaya paling dominan diantara 
ketiganya yaitu 52,89% luas wilayah Kawasan Puncak. Bahaya banjir dan banjir 
bandang tingkat risikonya tinggi, namun hanya terjadi pada wilayah aliran sungai 
yang relatif sempit. Peningkatan risiko bencana yang terjadi akan berpengaruh 
terhadap keamanan nasional karena Kawasan tersebut merupakan daerah hulu 
aliran sungai Ciliwung yang mengalir ke ibukota negara Jakarta. b. Upaya 
Pemerintah Kabupaten Bogor melaksanakan tata ruang wilayah di Kawasan 
Puncak Bogor berbasis risiko bencana yaitu dengan melaksanakan mitigasi 
berupa pembuatan sumur resapan dan penanaman pohon. Pemerintah Daerah 
juga telah berupaya keras untuk menertibkan pelanggaran Tata Ruang Wilayah. 
Dalam penelitian ini ditemukan 47,29% wilayah yang tidak sesuai peruntukan 
tata ruangnya, di antaranya 4,12% kawasan yang seharusnya digunakan untuk 
hutan lindung dan hutan konservasi. Hal ini menjadi tantangan bagi Pemerintah 
Kabupaten Bogor dan juga Pemerintah melalui Kementerian terkait. 
 
Kata Kunci: Tata Ruang Wilayah, Risiko Bencana, Perubahan Iklim, Kawasan 
Puncak 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

viii 
 

 
ABSTRACT 

 
SPATIAL REGIONAL PLANNING BASED ON DISASTER RISK DUE TO 

CLIMATE CHANGE  
IN PUNCAK AREA OF BOGOR REGENCY 

 
MIR’ATUL AZIZAH 

 
Indonesia, like the rest of the world, is experiencing global warming. It causes the 
earth's temperature to rise and causes climate change. It also has an impact on 
increasing the incidence of disasters. Disasters in Indonesia in the last ten years 
have been dominated by disasters caused by climate change, namely floods, 
cyclones, and landslides. It has also been related to the use of regional space. 
The Puncak Bogor area is an area that functions as a water catchment area. On 
the other hand, there are numerous land conversions. The purpose of this 
research is a. analyze the level of disaster risk due to climate change in the 
Puncak Bogor area on national security, b. examine the efforts of the Bogor 
Regency Government in implementing spatial and regional planning based on 
disaster risk due to climate change there. The method used in this research was 
exploratory qualitative. Data were obtained through in-depth interviews with 

research subjects and secondary data from various literature sources. The 
results of this study indicate that: a. The Puncak Bogor area is an area 
that has a disaster risk due to climate change, including floods, flash 
floods, and landslides. Landslide is the most dominant hazard among 
them, which is 52.89% of the area of the Puncak Area. The dangers of 
flooding and flash floods have a high level of risk but only occur in 
relatively narrow watersheds. The increase in disaster risk will affect 
national security because the area is an upstream area of the Ciliwung 
river that flows to the state capital Jakarta. b. The Bogor Regency 
Government's efforts to implement regional spatial planning in the Puncak 
Bogor area are based on disaster risk, namely by implementing mitigation 
in making infiltration wells and planting trees. The Regional Government 
has also made great efforts to curb violations of Regional Spatial Planning. 
In this study, 47.29% of areas were not following their spatial designations, 
including 4.12% of sites that should have been used to protect forests and 
conservation forests. It is a challenge for the Bogor Regency Government 

and the Government through the relevant Ministries. 

 

Keywords: Spatial Regional Planning, Disaster Risk, Climate Change, Peak Area 
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